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1. [bookmark: _Toc208469576][bookmark: _Toc208469860]Resistensi
Resistensi atau seringkali bisa disebut dengan perlawanan atau melakukan pertahanan untuk bertahan, melakukan perlawanan, menentang dengan tindakan untuk menolak adanya ketidakadilan supaya bisa bertahan dari suatu penindasan dan diskriminasi. Pada tahun 1980 resistensi telah berkembang dan mendalami peristiwa yang bisa diamati secara pengalaman. Menurut para ahli sosial resistensi mempunyai aspek budaya, karena lahirnya resistensi terpusat dalam fenomena yang sering terlihat dalam kehidupan masyarakat dengan peristiwa yang terjadi. Oleh karena itu resistensi atau perlawanan merupakan sebuah kekuatan yang digunakan untuk bertahan, juga sikap yang mengusahakan perlawanan dan menentang pada kekuatan yang lain dalam kelas sosial yang sedang berkuasa atas Masyarakat (Dayati, L. D. 2011).
James C. Scott mempunyai pendapat bahwa resistensi berpusat dari bentuk-bentuk perlawanan yang benar adanya dan banyak terjadi di lingkungan kehidupan masyarakat sehari-hari yang diperlihatkan secara nyata hingga lahir pertanyaan bagaimana bentuk perlawanan kaum minoritas lemah adalah mereka yang tidak mempunyai kekuatan untuk melakukan penolakan terbuka, hal tersebut membentuk resitensi yang terbagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Resistensi Semi Terbuka
Resistensi semi terbuka adalah resistensi yang biasanya dilakukan dengan melibatkan pihak ketiga dalam proses penyelesaiannya, misalnya dengan mengadukan kepada pihak yang berwenang
b. Resistensi Semi Tertutup
Resistensi semi tertutup adalah bentuk perlawanan yang diekspresikan melalui simbol, kode budaya, maupun tindakan sehari-hari yang tidak secara eksplisit menentang otoritas, tetapi dapat dikenali sebagai kritik atau bentuk oposisi. Posisi semi tertutup ini berada di antara resistensi yang bersifat frontal dan resistensi tertutup yang sepenuhnya tersembunyi.
c. Resistensi Terbuka (Public Transcript) 
Resistensi terbuka (public transcript) merupakan jenis perlawanan yang nyata, bisa diamati, dan secara langsung akan terjadi suatu interaksi antara pihak yang sedang ada perselisihan. Resistensi terbuka juga salah satu bentuk dari perlawanan yang diketahui dengan munculnya tindakan yang berasal dari komunikasi langsung antara kelas atas (kaum penguasa) dengan kelas bawah (kaum yang lemah). Contoh dari perlawanan terbuka yaitu pemberontakan secara umum, seperti demonstrasi dan protes (Maghfiroh, D. L., & Zawwi, 2020). 
James C. Scott mengelompokkan empat karakteristik yang menjadi landasan utama untuk menunjukkan adanya perlawanan terbuka diantaranya:
1) Perlawanan yang terorganisir antara satu pihak dengan pihak yang lain, dan juga saling bekerja sama.
2) Dampak perubahan dalam pergerakan yang dapat berpengaruh kepada kehidupan manusia.
3) Adanya sifat rasional dengan arti perlawanan yang dilakukan dengan fokus pada kepentingan banyak orang.
4) Tujuan untuk menghapuskan suatu tindakan dominasi dan penindasan dari kaum penguasa.
Pada kesimpulannya, resistensi terbuka fokus pada gerakan yang dilakukan dengan cara yang terarah atau sistematis melalui kesepakatan yang dilakukan antara penguasa dengan pihak yang melakukan perlawanan.
d. Resitensi tertutup (hidden transcript)
Resistensi tertutup (hidden transcript) merupakan salah satu bentuk dari perlawanan yang dilakukan oleh seseorang melalui metode yang cenderung kurang masuk akal. Perlawanan tertutup lebih mengarah pada gerakan penolakan yang dilakukan secara perlahan dengan pertimbangan pada suatu bentuk-bentuk perlawanannya, tujuan yang ingin diraih dan penentuan sikap pribadi di dalam menciptakan sesuai keinginan dan kemampuan untuk perlawanan. 
James C. Scott mengelompokkan beberapa karakteristik yang menjadi landasan utama untuk menunjukkan adanya perlawanan tertutup diantaranya: 
1. Tidak terorganisir.
2. Tidak sistematis.
3. Bersifat individual (mempunyai tujuan untuk mencapai keuntungan dengan fokus pada kepentingan pribadi). 
4. Terjadi secara teorganisir.
5. Tidak mengandung pada perubahan yang berarti bagi kebanyakan orang.
Resistensi yang ada korelasinya dengan perempuan bisa didefinisikan sebagai suatu sikap seorang perempuan yang menjadi korban dalam aksi mempertahankan pada hal yang dipercayainya secara benar dalam tindakan untuk dapat melawan perlakuan diskriminasi (Nugroho, 2019).
2. [bookmark: _Toc208469577][bookmark: _Toc208469861]Perempuan
Dalam media mengetahui tentang perempuan tentunya tidak terlepas dari perkara fisik dan psikis. Dari perspektif fisik berlandaskan pada struktur biologis komposisi dan perkembangan unsur-unsur kimia tubuh. Sedangkan dalam sudut pandang psikis berdasarkan pada sifat, maskulinitas, dan feminitas. Perempuan dalam konteks psikis atau gender didefinisikan sebagai sifat yang tertanam pada seseorang untuk menjadi feminim. Dalam pengertian fisik perempuan diartikan dalam salah satu jenis kelamin yang dibuktikan pada alat reproduksi yang berupa rahim, sel telur, dan payudara. Oleh karena itu perempuan dapat hamil, melahirkan, dan menyusui (Nofriandi & Nur, 2023).
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa perempuan sebagai manusia yang mempunyai kelamin dengan rahim, dan mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, sampai menyusui. Istilah perempuan diberikan kepada seseorang gadis yang sudah mencapai pada usia tertentu pada masa perkembangannya yaitu pada usia 20-40 tahun. Sedangkan seorang gadis yang masih berusia di bawah 20 tahun belum dapat dikatakan sebagai wanita dewasa akan tetapi disebut dengan anak usia belasan atau anak remaja sampai ia mencapai usia dewasa atau mencapai usia 21 tahun.
Perempuan sering kali menghadapi berbagai bentuk marginalisasi, subordinasi, diskriminasi, kekerasan, dan stereotipe dalam kehidupan sosial. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, telah terjadi perubahan ke arah persamaan dan kesejajaran peran antara laki-laki dan perempuan. Dalam sektor publik, perempuan menunjukkan konsistensi dalam menjalankan perannya, meskipun menghadapi keterbatasan. Mereka cenderung mendalami peran tersebut dengan rasa ingin tahu yang besar, menegaskan pentingnya peran perempuan dalam ruang publik (Prakoso, 2020).
3. [bookmark: _Toc208469578][bookmark: _Toc208469862]Film
Film merupakan media komunikasi media yang mempunyai sifat audio dan visual guna menyampaikan suatu pesan kepada suatu kelompok orang yang berkumpul pada suatu tempat tertentu. Bentuk komunikasi massa juga termasuk di dalam film karena dianggap mempunyai pengaruh yang luar biasa kepada massa yang menjadi targetnya, hal tersebut dikarenakan sifat film yang mencakup audio dan juga visual, film dapat menuturkan cerita yang banyak pada waktu yang cukup pendek (Nurudin, 2015).
Ketika menonton film, audiens seakan-akan mampu menembus ruang dan waktu yang sanggup memberikan cerita tentang kehidupan dan bahkan hal tersebut bisa memengaruhi khalayak. Banyak orang menganggap bahwa film merupakan media hiburan dan sebuah media yang bisa memberikan edukasi bagi audiens, orang yang memproduksi film, membuatnya dengan kejadian yang pernah dialami pada kejadian nyata lalu diangkat menjadi sebuah film (Baran, 2012). 
Film selalu menangkap kenyataan yang timbul dan sedang berkembang di suatu masyarakat yang kemudian diproyeksikan dalam sebuah layar. Dan mempunyai ketangkasan yang efektif dalam memengaruhi banyak aspek sosial dengan melahirkan kepercayaan kepada para ahli, di mana film memiliki kekuatan yang cukup besar dalam memengaruhi masyarakat yang menontonnya. Film bisa memengaruhi dan menjadikan masyarakat terbawa ke dalam informasi yang ada di sisi sebaliknya (Khrisna, 2009).
Film juga termasuk pada salah satu media massa yang digemari oleh semua kalangan, karena sifatnya yang menampilkan audio dan visual, sehingga khalayak bisa menikmati film. Maka dari itu akan memungkinkan penonton untuk menentukan keperluannya. Dalam proses penyampaian informasi melalui media semacam ini mempunyai sifat yang lebih efektif karena menyajikan visual yang lebih baik, sehingga mudah dalam mengingat dan diterima dan diingat oleh masyarakat (Gotot, 2004).
Film merupakan unsur-unsur yang berperan penting dalam mengetahui sebuah film secara terperinci dan merata. Film mempunyai unsur yang terbagi menjadi dua, di antaranya yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif sendiri bersangkutan dengan sudut pandang cerita di dalam sebuah film, sedangkan unsur sinematik berkaitan pada aspek teknis yang ada di dalam proses produksi sebuah film. Kedua unsur tersebut di sebuah film mempunyai kaitan dan berkesinambungan antar satu sama lain dalam pembentukan film. Fungsi pada kedua unsur tersebut tidak akan bisa sesuai jika berdiri sendiri-sendiri. Pada unsur naratif mempunyai fungsi sebagai materi karena menjadi bentuk pengolahan dalam pembuatan film, sedangkan unsur sinematik adalah proses untuk memasak unsur naratif yang ada pada proses pembuatan film (Teguh, 2013).
Media massa yang berupa film memberikan keterangan dengan efektif untuk menyebarluaskan paham baru kepada khalayak. Berbagai pesan dan informasi bisa di sampaikan melalui film dengan beberapa masalah yang diangkat seperti isu sosial, budaya, politik, ataupun sebagai media hiburan yang terbungkus pada bentuk audio visual sehingga bisa menarik minat khalayak untuk menontonnya. 
Film juga termasuk ke dalam alat komunikasi untuk mencapai target penonton yang berupa masyarakat secara universal, hal tersebut bisa dikategorikan sebagai media komunikasi massa. Tak lain dari itu film juga bisa disebut sebagai sinema yang ada di dalamnya dari unsur cerita maupun aspek teknis yang ada di dalamnya (Panuju, 2019).
Kekuatan film yang merupakan media massa berbentuk audio visual mampu dimanfaatkan sebagai medium guna menyampaikan informasi kepada khalayak yang berkumpul pada suatu tempat tertentu untuk menontonnya. Setiap film mempunyai pesannya sendiri-sendiri yang memanfaatkan sistem pada kode yang ada di dalam pikiran manusia yang berupa isi pesan, suara, percakapan, perkataan dan sebagainya. Kemampuan film dianggap paling berhasil dalam media berkomunikasi kepada massa atau khalayak yang menjadi target sasarannya, hal tersebut dipengaruhi karena sifatnya audio visual pada gambar dan juga suara yang hidup (Pratista, 2017). 
Sekarang ini media massa yang berupa film sudah menjadi bagian dari kehidupan setiap hari, hal tersebut terjadi karena film sudah menjadi media massa yang populer dan juga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, di dalam film terdapat cerita yang dibungkus dengan teliti guna penyampaian informasi dan pesan pada film bisa tersampaikan secara bijak kepada penontonnya. Film dapat memengaruhi penonton kepada hal kognitif (seseorang jadi mengetahui sesuatu), konatif (tingkah laku yang membuat sesorang bertindak sesuatu), afektif (terbentuknya seseorang secara setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu) (Ilham, 2010).
Hal tersebut dikarenakan pesan-pesan dan juga nilai yang dimuat pada film. Seni yang dibentuk menjadi sebuah film bisa diterima oleh khalayak guna mendapatkan pandangan baru dan sebagai sarana untuk hiburan. Film memiliki kekuatan yang besar dari segi estetika karena menampilkan dialog, alur cerita, suara yang dibuat secara naratif dengan visual. Film mempunyai beberapa jenis, karena jenis film tersebut akan memudahkan para penonton untuk mencari referensi dan mendalami pemahaman yang luas tentang film (Muhammad, 2020).
a. Film Action
Film aksi atau juga bisa disebut dengan action merupakan jenis film yang menggunakan adegan-adegan seru yang menegangkan, menampilkan tindakan berbahaya dengan tempo yang cepat di dalam alur ceritanya. Di dalam film action beberapa menggunakan adegan yang bersaing dengan waktu, persenjataan, perkelahian, kejar-mengejar, balapan secara ugal-ugalan, hal tersebut tidak bisa dihindari dalam cerita film tersebut yang menggunakan aksi-aksi fisik untuk menjadi bagian yang wajib ada di dalam cerita film action (Effendy, 2009).
Jenis film ini merupakan yang paling adaptif daripada jenis film yang lainnya karena jenis film ini mampu berkolaborasi dengan genre pusat seperti petualangan, thriller, kriminal, fiksi, drama, komedi, horor, dan lain sebagaianya. Film dengan genre tersebut mempunyai risiko pada biaya produksi karena menggunakan banyak properti untuk dirusakkan, selain itu juga memakai aktor-aktor yang terkenal dengan adegan yang menakjubkan. Untuk pemeran di dalam genre tersebut seringkali menggunakan karakter protagonis dan antagonis yang keduanya saling berkaitan untuk menampilkan cerita yang bagus di dalam film action.
b. Film Fiksi
Film dengan jenis fiksi merupakan film yang diproduksi melalui hasil dari mengarang cerita dengan dimainkan oleh para aktor, film fiksi bersangkutan dengan plot. Dari segi cerita film tersebut bersamaan dengan menggunakan cerita khayalan di luar kejadian nyata. Film fiksi merupakan film karangan, karena karangan yang dilakukan tersebut bisa meliputi pada kejadian nyata, imajinasi dari pembuat ceritanya (Kristanto, 2007). 
Film dengan jenis tersebut berhubungan penting dengan plot atau alur yang menjadi unsur pembentuk dalam struktur cerita yang terikat. Selain film fiksi merupakan bentuk dari karangan cerita yang di luar dari kejadian nyata, cerita fiksi biasanya mempunyai dua peranan karakter yaitu protagonis dan juga antagonis, memiliki konflik, dan penutupan.
Jenis film ini wajib menggunakan persiapan yang matang, dengan peralatan yang sudah mencukupi. Fiksi di dalam lingkungan film merupakan hasil dari karya yang dihasilkan menurut cerita yang diciptakan dan dilaksanakan oleh pemeran dari film tersebut. Sebagian besar ditunjukkan untuk kebutuhan komersial, di mana film tersebut diperdagangkan kepada penonton melalui tiket dengan harga tertentu untuk menyaksikan film tersebut di bioskop.
c. Film Adaptasi
Film adaptasi merupakan jenis film yang mengangkat karya sastra sebagai cerita, seperti sebuah novel ataupun dari naskah aslinya. Film adaptasi tidak menghilangkan unsur-unsur cerita dari novel atau karya sastra yang sebelumnya, isinya masih tetap ada dengan pengembangan oleh aspek sinematografi film untuk menjadi medianya (Alo, 2019). 
Dalam mengkaji film adaptasi semestinya tidak terbatas kepada yang hilang dari cerita aslinya, akan tetapi bagaimana karya sastra dapat diadaptasikan menjadi wujud baru dengan bagaimana, perubahan dan akibat apa yang dihasilkan. Banyak sumber seperti buku, puisi, lagu, cerita pendek, dan komik yang bisa dijadikan bahan pokok untuk diadaptasikan menjadi film (Pratista, 2008).
Adaptasi merupakan suatu tahapan yang harus mempunyai nilai yang bagus daripada sumbernya. Dalam mengadaptasi sebuah karya sastra menjadi rancangan film yang sudah pasti, film menjadi sebuah pilihan yang bersifat nyata dan logis. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam penimbangan untuk menjadikan adaptasi dari karya sastra seperti novel menjadi film, hal tersebut dikhususkan untuk pembuatan skenario.
Beberapa faktor tadi meliputi perubahan media, peralihan seniman kreatif, kemampuan sinematik karya yang asli, dan problem ciptaan para penonton. Tujuan adaptasi sendiri tidak lain untuk mengusahakan sejumlah kesamaan dengan cerita aslinya, akan tetapi hal tersebut untuk menciptakan hasil terbaik dari materi yang ada guna melahirkan skenario dengan baik (Siagian, 2006).
4. [bookmark: _Toc208469579][bookmark: _Toc208469863]Feminisme
Feminisme awal mulanya merupakan sebuah gerakan atau aktivis perempuan yang memperjuangkan keseimbangan gender anatara perempuan dan laki-laki sebagai manusia yang menjadikan sama seperti laki-laki guna mendapatkan haknya di kehidupan bermasyarakat. Feminisme bisa dimengerti sebagai kerangka berpikir juga metodologi yang bertujuan untuk mengungkap bahwa dalam dunia realitas sosial, budaya, politik, dan yang lain terjadi adanya ketimpangan gender, hubungan yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan, ketertindasan yang dialami oleh perempuan, juga stereotip yang tidak benar selalu melekat kepada para kaum perempuan dan sebagainya (Nadya, 2019).
Fenomena sosial yang terjadi dikarenakan pandangan yang tidak adil terhadap gender, hal tersebut mengakibatkan berbagai peristiwa gender di lingkungan masyarakat, yang di antaranya merupakan subordinasi gender, marjinalisasi, over burden, dan stereotip. Feminisme bisa meliputi baik gerakan hak-hak perempuan maupun emansipasi perempuan, di mana kedua posisi yang semestinya gerakan perempuan dengan rasa kepedulian dan pemenangan untuk kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam semua sudut pandang masyarakat juga memberikan akses kepada semua hak dan kesempatan-kesempatan yang dialami oleh laki-laki (Kadarusman, 2005).
Gerakan feminisme dipastikan sebagai gerakan kaum perempuan untuk menolak segala sesuatu yang ada unsur marginalisasi dan merasa direndahkan oleh kebudayaan yang berpengaruh kuat, baik di dalam bidang politik, bidang ekonomi dan bidang sosial pada umumnya. Perempuan selalu memperjuangkan untuk melawan keterikatan hubungan kekuasaan pada kaum laki-laki dengan perjuangannya yang tiada habisnya.
Feminisme pada hakikatnya merupakan konsep yang muncul berkaitan dengan adanya perubahan sosial, teori-teori pembangunan, kesadaran politik pada perempuan, juga gerakan untuk pembebasan para kaum perempuan. Hal tersebut masuk dalam pemaknaan sebuah gender laki-laki dan perempuan, sedangkan konsep dari gender adalah sebuah sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dibentuk dengan sosiokultural (Sue, 2010).
Feminisme ini merupakan gerakan dengan paham yang bertujuan untuk menghapus pada ketidakdilan juga memperjuangkan kesetaraan yang berkaitan dengan perempuan, baik itu dalam segi politik, pendidikan maupun kehidupan sosial. Gerakan ini mengusahakan untuk menyetarakan hak-hak perempuan pada persepsi seluruh masyarakat tanpa memandang gender, ras, dan kelas agar terciptanya keadilan bagi seluruh masyarakat, terlebih kepada individu atau kelompok yang berpegang pada konsep patriarki (Hannam, 2007).
Namun feminisme juga merupakan gerakan perempuan yang ingin mengeluarkan perempuan dari kondisi di mana mereka merasa tidak diuntungkan, baik itu secara sosial, ekonomi, maupun politik. Kesetaraan gender merupakan sebuah konsep di mana stereotip tidak membatasi peran laki-laki dan perempuan dalam mengembangkan potensinya. Perempuan termasuk dalam kategori kelompok rentan dalam berbagai kajian dan pengaturan dari instrument hukum nasional serta internasional, bersamaan dengan kelompok yang lain seperti anak-anak, kaum minoritas, pengungsi, dan lain sebagainya (Achie, 2007).
Hal seperti itu disebabkan oleh berbagai kondisi sosial, budaya, ekonomi maupun secara fisik yang menyebabkan perempuan rentan mendapatkan bahaya entah itu dari segi kekerasan atau pelanggaran hak oleh kelompok lainnya. Maka dari itu adanya gerakan feminisme merupakan paham, kajian, dan gerakan sosial yang bertujuan untuk memberikan perubahan status subordinat perempuan dalam masyarakat yang mengutamakan perspektif laki-laki, masyarakat yang mengutamakan kepentingan para kaum laki-laki di luar kepentingan perempuan merupakan definisi dari masyarakat dengan sifat patriarki (Lusia, 2020).
Gerakan feminisme merupakan perjuangan untuk mengakhiri adanya penindasan kepada para kaum perempuan, hal tersebut merupakan suatu gerakan dengan kesadaran yang bermula dari asumsi bahwa kaum perempuan mengalami diskriminasi, dalam kehidupan sosial juga bernegara banyak faktor yang memengaruhi terbentuknya hal tersebut. Sampai saat ini sistem bernegara mengabaikan atau memposisikan perempuan sebagai manusia kelas dua atau kedudukannya lebih rendah (Ratna, 1997). 
5. [bookmark: _Toc208469580][bookmark: _Toc208469864]Gender
Gender dapat diartikan sebagai jenis kelamin sosial atau konotasi masyarakat untuk menentukan peran sosial berdasarkan jenis kelamin. gender sebagai suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. Istilah gender dibedakan dari istilah seks (Mansour, 2008). 
Istilah gender merujuk kepada perbedaan karakter laki-laki dan perempuan berdasarkan kontruksi sosial budaya, yang berkaitan dengan sifat, status, posisi, dan perannya dalam masyarakat. Istilah Seks merujuk kepada perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara biologis terutama yang berkaitan dengan prokreasi dan reproduksi. Laki-laki dicirikan dengan adanya sperma dan penis serta perempuan dicirikan dengan adanya sel telur, rahim, vagina, dan payudara. Ciri jenis kelamin secara biologis tersebut bersifat bawaan, permanen, dan tidak dapat dipertukarkan (Sugihastuti, 2007).
Selanjutnya, yang dimaksud dengan gender adalah cara pandang atau persepsi manusia terhadap perempuan atau laki-laki yang bukan didasarkan pada perbedaan jenis kelamin secara kodrati biologis. Gender dalam segala aspek kehidupan manusia.
6. [bookmark: _Toc208469581][bookmark: _Toc208469865]Semiotika Roland Barthes
Semiotika merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis makna yang diperoleh pada suatu tanda. Semiotika pertama kali berkembang dengan banyaknya penggunaan untuk mengkaji unsur-unsur tanda. Ferdinand De Saussure sebagai bapak semiotika modern, beliau membelah hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) berdasarkan kesepakatan yang disebut dengan signifikasi. Penanda dapat dilihat sebagai bentuk fisik seperti ide pada karya sastra (Marcel, 2010).
 Sedangkan petanda bisa dilihat menjadi makna di sebalik wujud fisik yang berupa nilai-nilai. Mengenai ikatan yang signifikan berdasarkan atas konvensi sosial pada pemaknaan tanda. Semiotik dan linguistik merupakan hubungan yang harus dimengerti kenyataan sebenarnya dengan adanya ikatan antara dua bidang tersebut yang dipusatkan kepada hakikat kata sebagai sebuah tanda (Abdul, 2012).
Semiotika Roland Barthes mengembangkan pada dua kedudukan pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Sumber terhadap penanda yang ditandai kerap disebut sebagai signifikasi tingkatan pertama (first order of signification) yaitu referensi denotasi. Maka dari itu, konotasi diberi sebutan sebagai sistem penanda pada tingkatan kedua (second order of system) (Eco, 2019). 
Dalam teori tersebut mempunyai proses perkembangan antara hubungan petanda (signified) dan penanda (signifier) dengan denotasi dan juga konotasi. Denotasi yang sebagai penanda merupakan sebuah alat (actual function/object properties) dan secara konotasi penanda merupakan wujud dari suatu petanda. Petanda ini bisa berbentuk makna, konsep, dan gagasan, sedangkan penanda adalah alat untuk memberikan gambaran yang berupa penjelasan fisik objek, kondisi objek, juga cenderung kepada ciri-ciri bentuk. Tak lain pada alat yang merupakan wujud dari benda.
Roland Barthes memberikan gagasan tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari analisisnya. Ia memakai sudut pandang yang tidak secara berlebihan disaat membicarakan model tanda glossematic (glossematics sign). Tidak memedulikan kepada dimensi dari wujud dan substansi, Roland Barthes memberikan definisi bahwa sebuah tanda (sign) sebagai sebuah sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam hubungannya (R) dengan content (C) atau signified. Suatu sistem tanda primer (primary sign system) bisa menjadi sebuah elemen dari sebuah sistem dengan tanda yang lebih lengkap dan mempunyai makna yang berbeda dibanding seperti yang dahulu. Meskipun begitu, primary sign merupakan denotative sedangkan secondary sign adalah satu dari connotative semiotics (Wibowo, 2013).
Konsep konotatif ini yang dipilih untuk menjadi kunci penting pada model semiotika Roland Barthes. Pada model tersebut Roland Barthes memberikan pemahaman bahwa signifikasi urutan yang pertama merupakan ikatan antar signifier (ekspresi), dan signified (content) di dalam sebuah tanda kepada kenyataan eksternal. Maka dari hal tersebut ia menyebut denotasi yaitu makna yang paling nyata dari tanda (sign). 
Dan konotasi merupakan istilah dari yang digunakan oleh Roland Barthes untuk memperlihatkan signifikasi pada tahap kedua. Hal tersebut menceritakan hubungan yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai yang ada dari kebudayaannya.
Sebagai dasar penelitian, peneliti menggunakan teori Roland Barthes, karena di dalam teori tersebut menyebutkan bahwa semiotika mempunyai tujuan guna menerjemahkan dan menginterpretasikan tanda (sign) baik yang berbentuk verbal maupun nonverbal. Barthes memusatkan kajiannya pada aspek nonverbal seperti halnya cultural meaning dan visual sign. Selain itu dirinya memberikan penjelasan bahwa sign tidak dapat untuk berdiri sendiri, akan tetapi harus dibantu oleh signifier dan signified. Signifier merupakan objek yang bisa kita lihat, dan signified adalah makna yang sudah pasti atau ditetapkan. Maka dalam teori mempelajari antara hubungan tanda dengan penggunanya (Arif, 2019).
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Gambar 1. Peta Tanda Roland Barthes

Pada gambaran peta tanda Roland Barthes memberikan maksud bahwa arti denotasi dikaitkan akan kehadiran penanda dan petanda. Demikian juga makna konotasi yang bersangkutan dengan tanda denotasi. Tanda konotasi sendiri mendenotasikan tanda berikutnya. Dalam pemaknaan tidak dapat berhenti pada satu titik. Tetapi, akan terus membuat tanda-tanda (Alex, 2013).
Roland Barthes mempunyai pendapat bahwa denotasi sebagai sistem signifikasi yang terdapat pada tingkat pertama dan konotasi ada di tingkat kedua setelah denotasi. Padahal makna konotasi dipandang secara identik dengan paham yang sering disebut dengan mitos di mana mempunyai kegunaan untuk mengemukakan dan juga memberikan validasi bagi nilai unggul yang masih berlangsung dalam periode tertentu. Konotasi juga mempunyai makna seperti maksud konotasional, makna emotif, dan makna evaluatif (Nazaruddin, 2015).
Di sisi lain, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkatan pertama sementara konotasi merupakan sistem signifikasi pada tingkatan kedua. Pada signifikasi tahap kedua yang berkaitan dengan isi, tanda tersebut bekerja melalui mitos. Mitos merupakan penjelasan yang berkenaan dengan bagaimana suatu kebudayaan memahami aspek tentang kenyataan atau sesuatu yang terdiri secara mengandung kebenaran dan juga gejala alam.
Denotasi dipandang Roland Barthes sebagai tingkatan pertama, mempunyai arti yang bersifat tidak terbuka, makna yang konkret, makna yang disetujui serentak secara sosial, dengan tumpuannya kepada kenyataan. Roland Barthes menggambarkan bahwa signifikasi pada tingkatan pertama yaitu interaksi yang terjadi antara petanda (signified) dan petanda (signifier) dalam suatu tanda yang berkenaan pada kenyataan eksternal. Dan konotasi dalam pandangan Roland Barthes merupakan tanda yang penandanya mempunyai makna yang terbuka atau pemaknaan yang tersirat, tidak pasti, dan tidak langsung (Roland, 2017).
Hal tersebut menjadi suatu penguraian dari adanya hubungan yang dapat dibentuk ketika sebuah tanda ditemukan dengan emosi atau perasaan dari pengguna dan juga menjadi nilai dari sebuah kebudayaan. Tak lain dari itu, Roland Barthes mempunyai pandangan bahwa mitos adalah bahasa, sebagai sebuah sistem komunikasi yang dikembangkan dari konotasi. Konotasi yang muncul dan sudah dibentuk lama pada khalayak disebut sebagai mitos. Di saat sebuah tanda memiliki tanda denotasi kemudian berkembang menjadi konotasi, maka arti konotasi tersebut menjadi mitos.
Roland Barthes mempunyai lima kode yaitu, kode hermeneutik (teka-teki), kode proaretik (tindakan), kode semik (makna konotatif), kode simbolik, dan kode kultural. Kode hermeutik bertumpu pada keinginan para pembaca untuk memperoleh kebenaran bagi pertanyaan yang muncul di dalam teks. Dan kode ini diberi makna sebagai hal yang tidak jelas dan ketegangan di dalam sebuah adegan film. Kode proaretik atau kode tindakan, kode tersebut mempunyai kemampuan untuk memutuskan akibat dari suatu perbuatan rasional yang melibatkan logika perilaku manusia (Ambarini, 2010).
Tindakan tersebut melahirkan dampak, dan mempunyai nama umum sendiri, seperti judul untuk sekuen yang bersangkutan. Kode tersebut menyusun alur sebuah narasi dengan menanggung bahwa teks yang dibaca menyediakan sebuah cerita, yaitu serangkaian aksi yang saling bersangkutan. Kode ini adalah perlengkapan utama teks yang dibaca orang, dalam artian semua teks yang dibaca mempunyai sifat naratif.
Kode semik atau bisa disebut juga dengan kode konotatif menunjukkan banyak sisi. Pada proses pembacaannya, pembaca merangkai tema sebuah teks. Konotasi kata atau frase tertentu dalam teks bisa dikelompokkan dengan frase yang mirip. Barthes mempunyai anggapan bahwa denotasi sebagai konotasi yang paling kuat dan paling akhir. Kode tersebut merupakan sebuah kode relasi penghubung (medium-relatic-code), yang merupakan konotasi dari orang, tempat, obyek, yang petandanya adalah karakter (sifat, atribut, dan predikat) (Muhammad, 2022).
Kode simbolik merupakan kode pengelompokan atau wujud yang mudah untuk dikenali karena kemunculannya yang secara teratur dan terus menerus melalu berbagai cara dan sarana tekstual, misalnya berupa serangkaian antithesis seperti, panas dan dingin, atas dan bawah, kecil dan besar.  Kode kultural atau kode gnomic menjadi referensi kepada sebuah ilmu pengetahuan. Seringkali orang mengindikasikan kepada jenis pengetahuan (fisika, fisiologi, sejarah termasuk arsitektur). Dan mencoba untuk membangun ulang sebuah budaya yang terus berlaku pada jangka waktu tertentu yang berupaya untuk diekspresikan. Kode tersebut bisa disebut juga sebagai suara ilmu (Kurniawan, 2001).
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Penelitian terdahulu menjadikan tunjangan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian, baik itu berasal dari jurnal ataupun penelitian lain yang dijadikan referensi pembanding di dalam penelitian ini. Berikut adalah penelitian terdahulu yaitu beberapa jurnal dan skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:
Pertama, jurnal yang dilakukan oleh Octaviya Dwi Lestari, Rahma Nurul ‘Izzati AF, Aulia Zarasty, Nindy Billah Wahidiyati yang merupakan mahasiswa dari Universitas Negeri Surabaya Tahun 2024 yang berjudul “Analisis Resepsi Toxic Relationship Pada Film Ipar Adalah Maut”. Penelitian tersebut secara khusus menjelaskan bagaimana khalayak memaknai pesan yang disampaikan oleh media. Penelitian ini bermaksud untuk pemberian makna dan pengolahan teks terhadap tayangan media, sehingga dapat menghasilkan respon terhadapnya. Konflik perselingkuhan yang terjadi dalam film Ipar Adalah Maut ini memberikan persepsi dan emosi yang berbeda- beda pada setiap penontonnya.
Penelitian tersebut menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi model encoding dan decoding dari Stuart Hall, dengan fokus pada persepsi penonton terhadap isu toxic relationship dalam karya film Ipar Adalah Maut. analisis ini menggambarkan bagaimana toxic relationship yang dimulai dari kebohongan dan perselingkuhan dapat menghancurkan seluruh hubungan keluarga. Tidak hanya hubungan suami dan istri yang hancur, tetapi juga hubungan persaudaraan kakak, adik, dan hubungan orang tua dengan anak- anaknya. Pengkhianatan, kebohongan, dan manipulasi menjadi alat utama yang digunakan dalam hubungan ini (Lestari et al., 2024).
Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Putri Ayu Nanda Sari yang merupakan mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta Tahun 2023 yang berjudul “Resistensi Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Film Darlings”. Penelitian tersebut secara khusus menggambarkan tentang untuk mengenali bagaimana posisi aktor ditampilkan dalam sebuah teks, mengenai posisi siapa yang bercerita atau diceritakan dan menentukan bagaimana struktur teks itu dapat terbentuk. 
Dalam melakukan penelitian ini, penelitinya mengkaji dengan kerangka teori analisis wacana kritis Sara Mills. Dengan melihat posisi subjek-objek, penulis dan pembaca. Pada posisi subjek dalam film Darlings dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu pandangan laki-laki dan perempuan. Dari sudut pandang laki-laki, subjek menceritakan posisi perempuan. Sementara dari sudut pandang perempuan, subjek menceritakan bagaimana perempuan di diskriminasi oleh laki-laki sehingga membuatnya berani melakukan perlawanan (Sari, 2023).
Ketiga, jurnal yang dilakukan oleh Nita Indriani dan Abraham Zakky Zulhazmi dari Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta Tahun 2021 yang berjudul “Resistensi Perempuan dalam Film Secret Superstar”. Penelitian tersebut secara khusus menjelaskan denotasi, konotasi, dan mitos yang digunakan dalam film Secret Superstar dengan menggambarkan bagaimana bentuk resistensi perempuan dalam film tersebut menggunakan teori semiotika Roland Barthes.
Penelitian tersebut mempunyai maksud untuk mengetahui penyebab dilakukannya perlawanan adalah tindakan diskriminasi yang dilakukan kaum penguasa kepada kaum yang lemah. Kaum penguasa sering kali merasa derajat mereka berada jauh di atas kaum yang lemah membuat mereka bersikap seenaknya saja dalam lingkungan keluarga. Teknik pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara menonton, mengamati setiap adegan dan dialog dalam film (Indriani & Zulhazmi, 2021).
Keempat, jurnal yang dilakukan oleh Sarah Adinda, Turnomo Rahardjo, Muhammad Bayu Widagdo dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro Tahun 2022 yang berjudul “Representasi Resistensi Perempuan Dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap”. Penelitian ini menjelaskan tentang resistensi karena adanya hegemonitas budaya patriarki dalam etnis Batak juga sistem kekerabatan patrilineal yang dianut menjadi tantangan tersendiri bagi perempuan Batak sebab norma budaya yang mengharuskan perempuan untuk selalu tunduk pada laki-laki. 
Pada penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode semiotika milik John Fiske, peneliti menggunakan perspektif dari Invitational Rhetoric Theory dan Co-cultural Theory dengan paradigma penelitian kritis. Penelitian tersebut menekankan bahwa resistensi perempuan dapat dilakukan secara bertahap, mulai dari tindakan kecil dan tersembunyi hingga tindakan yang lebih berani dan terbuka (Adinda et al., 2022).
Dari beberapa penelitian di atas menggambarkan tentang perjuangan perempuan dengan resistensi perempuan dalam film. Pada penelitian yang sedang saya teliti berbeda dengan penelitian terdahulu terutama di subjeknya dalam film Ipar Adalah Maut untuk menggambarkan sisi resistensi pada tokoh perempuan yang mengalami pengkhianatan pada film tersebut. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian pertama objeknya masih sama namun untuk permasalahan yang diambil berbeda, pada penelitian pertama subjeknya mengambil masalah tentang toxic relationship, sedangkan pada penelitian yang sedang peneliti lakukan membahas tentang resistensi perempuan dalam memperjuangkan keadilan karena pengkhianatan.
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Berdasarkan kerangka di atas, penelitian ini berawal dari bagaimana representasi resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut, serta nilai resistensi yang terkandung dalam film Ipar Adalah Maut khususnya dalam tinjauan analisis semiotika Roland Barthes. Dalam film Ipar Adalah Maut menjadikan sosok perempuan tidak mudah untuk ditindas dan melawan sifat laki-laki yang patriarki dimuat pada film Ipar Adalah Maut dan belum banyak yang dimunculkan dalam film Indonesia.
Dengan ini, peneliti tertarik untuk mengambil representasi resistensi perempuan sebagai objek penelitian, dengan meneliti salah satu film Indonesia yang berjudul Ipar Adalah Maut, film ini berfokus pada perempuan yang berjuang untuk kesetaraannya dengan kaum laki-laki. apalagi dalam lingkungan keluarga seperti perempuan yang menjadi titik subordinat. Fenomena ini sering terjadi di mana pun. Untuk itu, peneliti memfokuskan representasi resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut sesuai dengan penggambaran latar yang ada di film tersebut.
Pisau analisis pada penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Menurut Roland Barthes, Semiotika Roland Barthes mengembangkan pada dua kedudukan pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Sumber terhadap penanda yang ditandai kerap disebut sebagai signifikasi tingkatan pertama (first order of signification) yaitu referensi denotasi. Maka dari itu, konotasi diberi sebutan sebagai sistem penanda pada tingkatan kedua (second order of system).
Dalam teori tersebut mempunyai proses perkembangan antara hubungan petanda (signified) dan penanda (signifier) dengan denotasi dan juga konotasi. Denotasi yang sebagai penanda merupakan sebuah alat (actual function/object properties) dan secara konotasi penanda merupakan wujud dari suatu petanda. 
Petanda bisa berbentuk makna, konsep, dan gagasan, sedangkan penanda adalah alat untuk memberikan gambaran yang berupa penjelasan fisik objek, kondisi objek, juga cenderung kepada ciri-ciri bentuk. Tidak hanya menjelaskan tanda pada suatu susunan bahasa, namun menambahkan unsur-unsur mitos dari setiap budaya atau pemikiran yang dianut oleh peneliti sendiri. Penggunaan mitos untuk memberikan dukungan penanda dan petanda supaya menjadi penjelasan yang lebih logis.
Berdasarkan data dari unsur semiotik tersebut, peneliti mengambil data dari scene di film yang menggambarkan representasi resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut. Peneliti memberikan validasi dengan teori representasi Stuart Hall yang mengacu pada bagaimana pemaknaan terhadap tanda-tanda yang muncul. Seperti yang akan dibahas oleh peneliti mengenai resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut.
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